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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK
Kusuma Mulia XII Desa Sendang dengan menggunakan media Goyang Baki Kelereng Menari
(GOBAK KERI). Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model Kemmis Taggart
yang terdiri dari dua siklus dimana terdapat 4 tahap di setiap siklus yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK Kusuma Mulia XII Sendang
dengan jumlah 23 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik unjuk kerja dan
observasi.  Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara
membandingkan persentase ketuntasan anak sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan. Hasil
analisis data menunjukkan ketuntasan anak pada siklus I adalah 34,78%, siklus II sebesar 47,83% dan
siklus III sebesar 91,3%. Angka ini lebih besar dari angka criteria ketuntasan yaitu 75%, artinya
hipotesis tindakan dinyatakan diterima dan kesimpulannya media Gobak Keri dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Kusua Mulia Sendang. Berdasarkan hasil penelitian
diajukan saran bahwa media Gobak Keri dapat digunakan guru sebagai salah satu pilihan cara untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Kata Kunci  : Media, Gobak Keri, Motorik Halus Anak.
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I. LATAR BELAKANG

Sesuai dengan Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

146 Tahun 2014 tentang Kurikulum

2013 PAUD, bahwa pendidikan anak

usia dini merupakan suatu upaya

pembinaan  yang ditujukan kepada

anak sejak lahir sampai dengan usia

6 tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan

untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam

memasuki pendidikan lebih lanjut.

Di dalam struktur kurikulum

PAUD memuat program-program

pengembangan yaitu nilai agama dan

moral, fisik motorik, kognitif,

bahasa, sosial emosional dan seni.

Salah satu program

pengembangan yang harus

dikembangkan secara optimal di

PAUD adalah fisik motorik. Aspek

fisik motorik merupakan aspek

perkembangan yang dimiliki anak

yang memungkinkan anak terampil

menggerakkan anggota tubuhnya.

Aspek motorik dibagi menjadi dua

yaitu motorik kasar dan halus.

Motorik sangat penting

dikembangkan  karena akan

berpengaruh positif terhadap

perkembangan rasa harga diri (self

esteem) dan bahkan dapat

berpengaruh pada kemampuan

kognisi. Lebih lanjut Sujiono (2007)

juga menyatakan  bahwa

perkembangan motorik juga dapat

mempengaruhi cara pandang anak

terhadap dirinya dan orang lain. Hal

itu dikarenakan perkembangan

motorik yang baik akan  membuat

anak lebih percaya diri dengan

kemampuannya bereksplorasi

melalui aktivitas motorik tanpa

gangguan. Sehingga dengan

penguasaan keterampilan motorik

yang baik, dapat membuat anak lebih

mandiri untuk melakukan berbagai

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan Permendiknas

Nomor 58 Tahun 2009 tentang

Standar Pendidikan Anak Usian

Dini,   beberapa tingkat pencapaian

perkembangan motorik halus anak

usia 4-<5 tahun diantaranya adalah

melakukan gerakan manipulative

untuk menghasilkan suatu bentuk

dengan menggunakan berbagai

media dan mengekspresikan diri

dengan berkarya seni menggunakan

berbagai media. Sedangkan

berkenaan dengan pengembangan

motorik halus anak terdapat beberapa

prinsip yang harus diperhatikan salah
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satunya adalah melakukan

pengaturan waktu, tempat dan media

agar dapat merangsang anak untuk

kreatif (Direktorat Pembinaan Taman

Kanak-kanak dan Sekolah

Dasar;2007).

Tujuan pengembangan motorik

halus anak usia 4-6 tahun adalah

mampu mengembangkan

kemampuan motorik halus yang

berhubungan dengan gerak kedua

tangan, mampu menggerakkan

anggota tubuh yang berhubungan

dengan gerak jari-jemari seperti

menulis, menggambar dan

memanipulasi bentuk benda, mampu

mengkoordinasikan indera mata dan

tangan, mampu mengendalikan

emosi dalam beraktivitas motorik

halus. Sedangkan secara khusus

tujuan pengembangan motorik halus

anak usia 4-6 tahun adalah anak

dapat menunjukkkan kemampuan

menggerakkan anggota tubuhnya dan

terutama terjadinya koordinasi mata

dan tangan sebagai persiapan untuk

pengenalan menulis (Puskur

Balitbang, Depdiknas;2002)

Berdasarkan hasil penilaian

kegiatan harian di TK Kusuma Mulia

XII dalam kegiatan motorik halus

dalam hal menggambar, didapatkan

bahwa dari 23 anak kelompok B, 15

anak belum berkembang dengan

persentase 65,22% dan 8  anak

berkembang sesuai harapan dengan

persentase 34,78%. Hal ini

membuktikan bahwa tingkat

pencapaian kemampuan motorik

halus anak kurang dari 75 %. Masih

rendahnya kemampuan motorik

halus anak ini dipengaruhi oleh

beberapa sebab diantaranya adalah

media pembelajaran anak dalam

kegiatan menggambar yang hampir

setiap kali kegiatan dilaksanakan

hanya dengan media kertas dan

pensil sehingga imajinasi anak hanya

terbatas pada gambar yang

dihasilkan oleh pensil. Padahal usia

taman kanak-kanak mempunyai daya

imajinasi yang tinggi. Hal itu

menyebabkan anak merasa jenuh

dengan kegiatan motorik halus

melalui menggambar karena

pembelajarannya monoton

menggunakan lembar kerja anak

sehingga dalam kegiatan anak

cenderung ramai sendiri dan tidak

fokus. kurangnya inovasi media

pembelajaran juga menjadi penyebab

rendahnya kemampuan motorik

halus anak terutama dalam

pemanfaatan benda yang ada di

sekitar untuk mengembangkan

kemampuan anak.
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Variasi metode pembelajaran

sangat penting karena berkaitan

dengan ketertarikan, motivasi dan

fokus anak dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang monoton akan

menurunkan ketertarikan, motivasi,

dan fokus anak. Anak cenderung

bermain sendiri dan mengalihkan

perhatiannya pada hal-hal lain di luar

proses pembelajaran. penggunaan

lembar kerja anak yang terlalu sering

menyebabkan anak jenuh ketika

proses pembelajaran berlangsung.

Sedangkan media pembelajaran yang

menarik dan baru  dapat

meningkatkan ketertarikan, motivasi,

dan fokus anak dalam pembelajaran.

Media pembelajaran yang menarik

tidak selalu menggunakan media

yang mahal dan beli di toko. Guru

dapat memanfaatkan benda-benda

yang ada di sekitar untuk dijadikan

media pembelajaran yang menarik

untuk anak sehingga dalam hal ini

kekreativitasan guru sangatlah

diperlukan dalam pembuatan media

pembelajaran yang menyenangkan

untuk anak.

II. METODE

Penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan di TK KUSUMA

MULIA XII Desa Sendang

Kecamatan Banyakan Kabupaten

Kediri kelompok B dengan jumlah

23 anak 8 anak perempuan dan 15

anak laki-laki.

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas oleh Kemmis Taggart

yang terdiri dari 3 siklus. Model

penelitian tindakan yang digunakan

adalah model yang dikembangkan

oleh Kemmis dan Mc. Taggrat.

Adapun model yang dikembangkan

oleh Kemmis dan Mc. Taggrat

menggambarkan adanya empat

langkah (dan pengulangannya) yaitu

: 1. Perencanaan 2. Pelaksanaan

Tindakan 3. Pengamatan dan

4.Refleksi yang disajikan dalam

bagan berikut ini (Arikunto,

2010:16).

Teknik pengumpulan data

tentang kemampuan motorik halus

anak kelompok B TK Kusuma Mulia

XII Sendang Kecamatan Banyakan

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017 dan data tentang

2. PELAKSANAAN

3. PENGAMATAN

?

SIKLUS II

3.   PENGAMATAN

1. PERENCANAA
N

1. PERENCANAAN

SIKLUS  I4. REFLEKSI 2.  PELAKSANAAN

4. REFLEKSI
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pelaksanaan pembelajaran pada saat

tahap tindakan dari PTK adalah

unjuk kerja dan observasi.

Berdasarkan hasil pengumpulan

data melalui instrumen observasi,

dilakukan teknik analisis data untuk

menguji hipotesis tindakan adalah

teknik deskriptif kuantitatif dengan

membandingkan ketuntasan belajar

(persentase yang memperoleh

bintang tiga dan bintang empat)

antara waktu sebelum dilakukan

tindakan yaitu dengan rumus :

P = x  100%

P : Persentase anak yang

mendapatkan bintang tertentu

F : Jumlah anak yang

mendapatkan bintang tertentu

N : Jumlah anak keseluruhan

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Pada data kondisi pra tindakan

menunjukkan bahwa persentase anak

yang telah memenuhi ketuntasan

belajar adalah 34,78%. Kemudian

setelah dilaksanakan tindakan siklus

I meningkat menjadi 47,83%. Hal ini

menunjukkan bahwa belum

tercapainya criteria ketuntasan

belajar anak yaitu 75%. Pada siklus I

terdapat 10 anak telah mencapai

ketuntasan belajar dan 13 anak

belum mencapai ketuntasan belajar.

Hal ini dikarenakan mereka baru

mengetahui media “Gobak Keri”

sehingga tingkat konsentrasi anak

masih rendah dalam melaksanakan

kegiatan.

Selanjutnya peneliti

melaksanakan tindakan siklus II.

Pada siklus II persentase ketuntasan

anak meningkat pesat dari 47,83%

menjadi 91,3%. Hal ini dikarenakan

anak didik telah sepenuhnya

memahami cara menggerakkan baki

pada media “Gobak Keri” dan

tingkat konsentrasi dan kehati-hatian

yang lebih besar dari siklus I.
N
o

Kriteria Pra
Siklus

I
Siklus

II

1 Tuntas 34,78% 47,83% 91,3%

2
Belum

Tuntas
65,22% 52,17% 8,7%

Berdasarkan data tabel di atas

maka dapat dilihat peningkatan

kemampuan motorik halus anak

mulai dari Pra Tindakan, Siklus I,

dan Siklus II. Hasil observasi pada

Pra Tindakan 8 anak (34,78%) telah

memenuhi kriteria ketuntasan, 15

anak (65,22%) belum memenuhi

kriteria ketuntasan. Pada Siklus I   10

anak (47,83%) telah memenuhi

kriteria ketuntasan dan 13 anak

(52,17%) belum memenuhi kriteria
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ketuntasan. Pada Siklus II  21 anak

(91,3%) telah memenuhi kriteria

ketuntasan dan 2 anak (8,7%) belum

memenuhi kriteria ketuntasan.

Dengan adanya peningkatan

persentase hasil unjuk kerja anak dari

pra tindakan sampai siklus II telah

mencapai lebih dari 75%, maka

dapat dikatakan bahwa penelitian

berhasil. Keberhasilan terjadi pada

siklus II dengan perolehan peresntase

ketuntasan 91,3%.

Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa media Gobak

Keri dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak

kelompok B TK Kusuma Mulia XII

desa Sendang kecamatan Kabupaten

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.

Sehingga hal ini dapat menjadi salah

satu referensi guru untuk

menentukan kegiatan motorik halus

pada anak.
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